BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada masa modern saat ini kebebasan menjadi kartu andalan untuk setiap
orang dalam membenarkan segala 1 as kepentingan mereka sendiri,
Konsep kebebasan meiijadi ktif bagi kelompok maupun
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menentukan kebebasan.

Dalam menganut ke | SECIr it Jepang merupakan salah
salu negara yang mmga.ktuallmsikan kebebasan barat teta;:n tetap memegang teguh
kultural “4sian™. Hal tersebut menjadi kontradiksi di mata dunia karena Jepang
kental akan normn, sdat, budoya, serta keteguhan beragama konfusianisme.
Kebebasan barat dalam masyarakat Jepang sendiri dapat dilihat dari salah satu
contoh kebebasan pers dan komunikasi bermedia massa, menjadi negara yang
paling bebas di Asia (Kingston, 2004, p. 34). Namun dalam pengertian kebebasan



yang sebebas-bebasnya tetap tidak dapat diterima oleh Jepang, karena kebebasan
dan hak tidak bisa begitu saja diterjemahkan ke dalam praktik liberalisme di Jepang
yang terkait erat dengan nilai kultural lokal itu sendin (Gray, 2020, p. 1)

Pada dasarnya budava Asia adalah bagian dari budaya onental, di Jepang
sendiri “budmya akan malu”™ ntas ketidak berhasilan atan kegagatan menjadi wurun
i. Berbeda dengan kenyataan yang
: ierosi mudn, dimana sepenuhnya
mengikuti budaya fiegars-negar B  pemahaman kultural lokal
jadi I ini I:.Sullstyu"h‘ahr &

temurun dari nenek moyang hmgga

in dan Dewa yang mereka

Jepang juga dikenal dalem kebebasan barat nya di bidang komunikasi media
massa, yang menjadi eksportir industri hiburan terbesar di dunia, "Eastern Ethics,
amd Western Seience”™ berupa sebutan strategl ferminology Jepang untuk meraih
kemajuannya sembari tetap mempertahankan nilai-nilai kultural lokalnya, Dikenal
dengan kecerdikan berinovasi, dan kreativitasnyn dalam enteriaiment karena dapat



membawa budayanya. Jepang memanfaatkan kepenfingan media massa tersebut
untuk penyebaran informasi dibalut dengan hiburan berupa film animasi (Baruna,
2020, p. 196). Dikutip dari berita Anibee.tv “kenapa Jepang merupakan negara
pencipta animasi terbanyak?”, diakses pada tanggal 12 Januari 2022 yang
menjelaskan bahwa negara tersebut memprodubsi film animasi setiap musim
bahkan hampir setisp bulan dan menyurmbang lebih dari 60% hiburan animasi
dunia. Untuk alasan ini i i kenapa Jepang merupakan negara

dengan sebutan
| anime sendir

produksi anime

i Soenyoto (2017, p. 26)
mfngﬂnmmlmmxl}rﬂngmﬂm kan cal sinematografi yang tidak lepas
dari aturan filmis. dan dituntut mampu mgnghlduphnﬂmtu objek di dalam cerita.
Masyarakat modern di seluruh dunin saat ini mulai tertarik dengan film animasi
karena alur cerita amimasi mampu bersaing dalam industri kreatif dan dapat
mengantarkan sebuah makna pesan oleh pengarang yang disajikan secara unik.
Perkembangan dari film animasi sendin sudah membawa dampak yang cukup
signifikan di dalam pola pikir masyarskat masa kini (Asmarani, 2021, p. 14),




Gambar 1.1 Perbedaan Carfoon dan Anime secara visual
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Perkembangan dalam pemabaman pola pikir masvaikat mengenai makna
suafu pesan didasan atas latar belokang mereka, yang semakin bervaniasi uniuk
menenima dan  menginlerpretast suatu gagasan pesan terbadap objektivitas
penerapan paca kenyatnan. Nurgiyantoro (2007, po312) menjelaskin mengenni
gagasan merupakan sebuah pendukung makna yang terkandung dalnmpesan
terdapat melalul dar unsur alur cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh, parm penanion
diharnskan belajir dan mokna pesan yang disampaikan atau didelegasikan oleh
pengarang centa. Pada dasarnya animasi jugs merupakan sebuah penggambaran
yang menyerupal film. menjadi saloh satu bentuk jenis media komunikisi massa
umtuk penyaluran ide, gagasan, dan konsep yang menghasikan suatu efek yang
bermagam dari tayangan fersebut, yang pada akhirmya mengarahkan isi pesan
mengenal pemshaman pengarang ke penonton atag penerima pesan (Pratista H. .
2008, p. 8k

Penelitian i bertujupads snimnsi karva pengarang bernama Hajime [sayama
dalam animasi Attack on Titang yang ditayangkan pada layanan penyedia sireaming
digital NetfTiv: Altnck on Titan merupakan adaptast dart centa Shingeki no Kyvofin
yang merupakan judul dari bahasa asal pengorang. diterbitkan pada September 2009
oleh percetskan Kodansha dalam majalah Bessarse Shownen. Dalam  berita
Antaranews.com “Sirkulasi manga Aftack on Titan di dunsa capai angka 100 juta™
diakses pada 10 Januari 2022, menginformasikan mengenai percetakan majalah
cerila Shimgeki no Kyojin di dunia mencapai angka 100 juta cetak. menjadi populer

di berbagai kelangan remaja di seluruh dunia. Senal animasi tersebut juga



memenangkan banyak penghargaan seperti Tokye Anime Award (2014), Animation
Kobe Awards (2015), dan Newtype Anime Award (2017) dalam setiap musim serial
animasi. Serta mendapatkan rating yang cukup tinggi, sebanyak 9/10 di portal
Internasional Database Film, dengan suara lebih dari 276.000 pengmma
(IMDb.com. hitps://www.imdb.com/title/tt2560140/ diakses pada 12 Januari

Februari 2022), proses penerjemahan di media <o !
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Penerjemahan dilakukan secara manual atou tidak menggunakan mesin, hal i
untuk memastikan subtitle relevan dengan konten. Semua penerjemah memiliki
kredibilitas yang harus lulus tes berbasis perangkat lunak yang ketat sebelum
diterima sebagai penerjemah Netflix. Dhalam animasi Attack on Titan ini
penerjemahan dari bahasa asal dilakukan oleh studio FUNanimation (IMDb.com,

https:www. imdb.com/title/tt 2560 140/ fullcredits, diakses pada 20 Februari 2022),

5



Hal yang menarik dari serial animasi Attack on Titan ini adalah cerita yang
menggambarkan pandangon kebebasan tokoh Eren Yenger terhadap dunia. Tokoh
utama tersebut berkeinginan untuk hidup bebas tanpa perlindungan dari tembok dan
berambisi memih kebebasan secara mutlsk. Hajime Isayama menggambarkan
tokoh tersebut dajam mengkomunikasikan pesan mengensl kebebasan vang sesuai
dengan realita di dalam nuxymhl vang ada. Makna pesan kebebasan yang ingin

1.2 HKuomusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ir i
ingin dlmﬂpullmnlehpengnmlgdmmum dengan latar belakang vang telah
dijelaskan, maka bagaimana makna pesan arti  kebebasan wvang ingin
dikomunikasikan oleh pengarang secara tersiral terhadap realita yong ada di
masyarakat melalui tokoh utnma Eren Yeager dalam senal animasi Attack on Titan
menggunakan perspektif hermeneutika Schleiermacher.



1.3 Batasan Masalah

Untuk mempermudah dan memohami dalam mengkaji, maka peneliti
membatasi masalah yang diteliti yakni, menganalisis makna pesan tentang
kebebasan menurut Isaiah Berlin yang disampaikan tokoh Eren Yeager dalam serial
animasi Attack on Titan di situs sereaming Netflix berdosarkan terjemahan vang
sudah  tersedia, Berfokus pada  penggunaan  perspektif Hermeneutika
Schleiermacher dengan pendeket: pretasi gramatis dan psikologis
' : gerita Attack on Titan karya

ssan dan rumusan masalah di atas, yaitu:
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pengertian tentang kebebasan di realita masyarakat vang digambarkan melalui film
onimasi. Menambah pengetahuan pada pemahaman studi hermenetuika menurut
Schletermacher, serta memabami tentang pendekaton secara interpretasi gramatis
dan interpretasi psikologis. Menjadikan penelitian ini sebagai sebush referensi
untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang serupa dan berhubungan
dengan subjek dan objek di dalam animasi. Serts pengetshuan seputar teori dua
konsep kebebasan negatif dan positif vang dicetuskan oleh Isaiah Berlin. Penelitian



ini juga diharapken dapat digunakan sebagai sumber keilmuan yang melibatkan
pengembangan teori dan maten terkait pembelajaran fainnya.

1.6 Sistematika Fenullsan

Penelitian ini memiliki sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | merupakan pendahuluan. Bab ini menerangkan secara singkat lentang




	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_013.pdf (p.1)
	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_014.pdf (p.2)
	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_015.pdf (p.3)
	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_016.pdf (p.4)
	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_017.pdf (p.5)
	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_018.pdf (p.6)
	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_019.pdf (p.7)
	Skripsi-18.96.0788-Ardian Aryasena_020.pdf (p.8)

